Farmasi forensik

(Drh. Darmono MSc.)


Farmasi adalah ilmu yang mempelajari mengenai obat dan pengobatan, sedangkan forensik berarti penggunaan/penerapan ilmu dalam aturan dan perundangan. Sehingga  farmasi forensik adalah ilmu pengobatan yang dihubungkan dengan hukum dan perundangan. Seorang ahli forensik erat hubungannya dengan peraturan atau sistem pengadilan kriminal. Seorang ahli farmasi foreinsik mungkin dapat menjadi saksi dalam pengadilan yang berhubungan dengan aktifitas pelaksanaan peraturan, juga sebagai konsultan hakim atau staf penegak hukum atau bertindak sebagai karyawan mediko-legal (peraturan medis). Disamping itu ia juga dapat terlibat dalam proses administrasi dalam berbagai tindak kejahatan yang berhubungan dengan penyalah gunaan obat.


Ada beberapa apoteker bekerja sebagai karyawan ahli farmasi forensik yang bekerja pada pemerintah (misalnya FDA, DEA, polisi dsb) atau bekerja sebagai ahli toksikologi forensik. Kebanyakan ahli farmai forensik bekerja sebagai konsultan part time sementara ia bekerja fulltime sebagai apoteker di apotik atau rumah sakit, sebagi tenaga peneliti, sebagai dosen ataupun konsultan klinik. Apoteker yang bekerja sebagi farmasi forensik part time biasanya dapat menjadi konsultan bagi hakim. Penegak keadilan, atau melayani uji residu obat untuk para atlit.

Hal yang berhubungan dengan farmasi forensik

· Pemalsuan resep

· Faramkologi euthanasia

· Seleksi dan uji penyalahgunaan obat

· Malpraktek profesi

· Kesalahan pengobatan

· Terjadinya kelainan reaksi obat (termasuk interaksi obat)

· Ketidak mampuan mengemudi karena pengaruh obat

· Timbulnya tindakan kekerasan karena pengaruh obat

· Praktek perdukunan, penipuan dalam perawatan kesehatan dan penipuan secara ilmiah

· Kerahasiaan pasient

· Keracunan

· Pengaruh psykoaktive pengobatan pada perlakuan pengobatan

· Pemberian obat penenang (mengukur derajat kesakitan dengan manganalisis obat analgesik)

· Pengawasan/pengendaian penggunaan obat/bahan kimia yang dibatasi penggunaannya

· Pengaruh psikofarmakologi sebagai faktor peredaan tindak kriminal

· Managemen resiko

Beberapa contoh aktivitas dari seorang ahli farmasi forensik

· Menganalisis reaksi obat yang menyebabkan terjadinya gangguan

· Memberi petunjuk pada polisi untuk mengenali jenis obat

· Melayani sebagai tim ahli untuk kontingen olahraga

· Saksi utama pada peristiwa pembunuhan atau tindak kekerasan karena pengaruh obat

· Melayani demi keamanan konsumen pengguna obat untuk FDA

· Sebagai agen spesial DEA

· Sebagai penyelidik antinarkotik atau penyalahgunaan obat

· Sebagai tenaga ahli kriminal pada kepolisian

· Sebagai manager suatu pabrik obat dan sirkulasi obat

· Pelayanan kebutuhan obat disuatu lembaga pemasyarakatan (LP/penjara)

· Sebagai ahli toksikologi pada klinik kesehatan

· Sebagai agen spesial untuk FBI

· Sebagai peninjau adanya klaim kompensasi yang berhubungan dengan farmakoterapi

· Melakukukan interpretasi mengenai tingkat kandungan obat.

Dari beberapa hal tugas ahli forensik tersebut maka hampir sebagian besar difokuskan pada tindakan perilaku kejahatan. Disamping itu analisis kimia dari penyebab kejadian tersebut menjadi hal yang penting dan juga sifat-sifat obat/bahan kimia yang menyebabkan tindak kejahatan tersebut. Dalam kuliah ini akan dibahas bahan kimia yang penting yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku tindak kejahatan dan terjadinya suatu kematian/pembunuhan dari korban karena bahan kimia tersebut. Maka dalam hal ini ilmu toksikologi forensik juga merupakan ilmu yang erat hubungannya dengan farmasi forensik. Bahan yang akan dibahas dalam kuliah farmasi forensik adalah

A. Tahap pertama sebelum ujian tengah semester(UTS):

1. Pendahuluan mengenai apa itu Farmasi forensic dan obat-obat yang berpengaruh pada saraf pusat

2. Narkotik dan obat terlarang termasuk efek dari minuman keras

3. Serologi forensic dan DNA Fingerprint

B. Tahap kedua setelah UTS atau sebelum ujian akhir semester (UAS):

1. Toksikologi sianida dan pestisida

2. Toksikologi lingkungan:

a. Pencemaran udara

b. Pencemaran air

c. Pencemaran dan toksikologi logam yaitu:

· Arsenik(As)

· Timbal (Pb)

· Merkuri (Hg)

· Kadmium (Cd)

Tabel 1. Kriteria dosis urutan daya toksisitas suatu bahan

	Kriteria
	Dosis
	Dosis lethal peroral orang (bb~70Kg)

	Praktis tidak toksik
	>15g
	Seperempat ga;on

	Sedikit toksik
	5-15g/Kg
	1/8 s/d ¼ galon

	Toksik sedang
	0,5-5g/Kg
	Satu sendok makan-1/8galon

	Sangat toksik
	50-500mg/Kg
	Satu sendok the s/d  1 sendok makan

	Amat sangat toksik
	5-50mg/Kg
	7tetes s/d 1 sendok the

	Super toksik
	<5 mg/Kg
	Kurang dari 7 tetes


Sumber: Gosseelin dkk(1976)

Tabel 2. Perkiraan dosis LD50 bahan kimia pada hewan percobaan

	Bahan
	Hewan percobaan
	Pemberian
	LD50 (mg/Kg)

	Ethil alkohol
	mencit
	oral
	10.000

	NaCl
	mencit
	i.p
	4.000

	FeSO4
	Tikus
	oral
	1.500

	Morfin sulfat
	Tikus
	oral
	900

	DDT
	Tikus
	oral
	100

	Picrotoksin
	Tikus
	s.c.
	5

	Strychnin sulfat
	Tikus
	i.p.
	2

	Nicotin
	Tikus
	i.v.
	1

	d-tubocuravin
	Tikus
	i.v.
	0,5

	Hemicholinium-3
	Tikus
	i.v.
	0,2

	Tetrodotoksin
	Tikusi
	i.v.
	0,10

	Dioksin
	Marmot
	i.v.
	0.001

	Toksin Botulinum
	Tikus
	i.v.
	0.00001


Oral= lewat mulut; i.p=intra peritoneal; s.c.=sub cutan; i.v.=intra vena

Sumber: Loomis (1978)

